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Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi pembuluh 

darah secara persisten mengalami peningkatan tekanan. Metode 

penelitian ini dilakukan cara pengumpulan data berupa data 

sekunder. Data sekunder diperoleh dari bagian Apotek untuk 

mengetahui data angka jumlah kunjungan pasien. Data yang 

diambil berupa kelompok umur, jenis kelamin, jenis obat, 

golongan obat dan kombinasi obat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah resep yang diperoleh dari bulan Januari – Juni 

adalah 174 resep dan persentase terbanyak penggunaan obat pada 

pasien Hipertensi berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 

sebanyak 115 resep (66,91%) yaitu pada kelompok usia ≥ 50 tahun 

ialah sebanyak resep 96 resep (83,47%), penggunaan obat 

berdasarkan obat Hipertensi yang paling banyak diresepkan adalah 

Amlodipin yaitu sebanyak 144 resep (78,68%), golongan obat 

Hipertensi paling banyak diresepkan adalah golongan Antagonis 

Kalsium yaitu sebanyak 144 (83,75 %), resep obat yang 

dikombinasikan paling banyak adalah Amlodipin + Captopril 

sebanyak 18 resep (58.06 %). 

 

Hypertension or high blood pressure is a condition in which blood 

vessels have persistently elevated pressure. This research method 

is done by collecting data in the form of secondary data. 

Secondary data was obtained from the Pharmacy section to find 

out the data on the number of patient visits. The data taken in the 

form of age group, gender, type of drug, drug class and drug 

combination. The results showed that the number of prescriptions 

obtained from January to June was 174 prescriptions and the 

highest percentage of drug use in hypertension patients based on 

gender was 115 prescriptions (66.91%) women, namely in the age 

group 50 years, 96 prescriptions were used. (83.47%), the use of 

drugs based on Hypertension drugs that was most widely 

prescribed was Amlodipine with 144 prescriptions (78.68%), the 

most prescribed group of Hypertension drugs was Calcium 

Antagonists with 144 (83.75%) prescriptions The most combined 

drugs were Amlodipine + Captopril with 18 prescriptions 

(58.06%). 
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PENDAHULUAN 

Ketidaktepatan penggunaan obat pada 

tingkat puskesmas dapat berakibat merugikan 

bagi kalangan luas masyarakat, hal tersebut 

disebabkan banyak masyarakat kalangan 

menengah kebawah yang merupakan mayoritas 

penduduk Indonesia memilih di pelayanan 

kesehatan di puskesmas (Rihan, 2015). Namun 

belum ada yang meneliti mengenai profil 

persesepan obat rawat jalan di Puskesmas. 

 

P = x 100 % 

Keterangan :  

P = Persentase (%) 

      f = freskuensi 

      n = jumlah sampel 

(Sedayu et al, 2015 

 

HASIL &  PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengolahan data yang telah dilakukan terhadap 

peresepan penggunaan obat Hipertensi pada 

pasien rawat jalan periode Januari-Juni tahun 

2020 di Puskesmas Betoambari kota Baubau, 

maka diperoleh data sebagai berikut.  
 

       METODE 

Jenis Penelitian 

Menggunakan jenis penelitian non eksperimental 

dengan metode deskriptif 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Betoambari, 

Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Batupoaro, 

Kota Baubau, Sulawesi Tenggara pada bulan 

Agustus 2021. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan adalah seluruh resep 

penggunaan obat anti hipertensi pada pasien 

rawat jalan periode Januari-Juni tahun 2020 di 

Puskesmas Betoambari Kota Baubau yaitu 

sebanyak 174 data yang bersumber dari 

peresepan Hipertensi. Sampel yang digunakan 

ialah sebanyak 174 data yang bersumber dari 

peresepan Hipertensi 

Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari bagian Apotek 

untuk mengetahui data angka jumlah kunjungan 

pasien. Data yang diambil berupa kelompok 

umur, jenis kelamin, jenis obat, golongan obat 

dan kombinasi obat Hipertensi (Riskesdas, 

2018). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dengan  menggunakan 

rumus persentase. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk 

tabel untuk menggambarkan hasil penelitian. 

Rumus persentase : 

 Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit yang paling umum dan paling banyak 

ditemui pada saat ini. Hal itu terjadi karena 

beberapa faktor penyebab salah satunya yaitu 

pola hidup yang tidak sehat, seperti sering 

memakan makanan siap saji yang tinggi kadar 

natriumnya, sering begadang, dan malas untuk 

olahraga (Asih et al, 2017). Faktor lain yang 

memberikan peluang besar seseorang mendirita 

hipertensi adalah faktor keturunan. Penyakit ini 

merupakan salah satu penyebab utama 

kematian. Sekitar 20% dari orang dewasa di 

negara maju dan sekitar 65% dari semua orang 

yang berumur lebih dari 65 tahun memiliki 

tekanan darah tinggi  (Bertawati, 2013) 

 Angka kejadian hipertensi di Indonesia 

tahun 2013 menunjukan, sebagian besar kasus 

hipertensi di masyarakat belum terdiagnosis 

(63,2%) . Prevalensi hipertensi di Indonesia 

sebesar 26,5%. Hal ini terlihat dari hasil 

pengukuran tekanan darah pada usia 18 tahun 

ke atas ditemukan prevalensi hipertensi sebesar 

25,8% dan kuesioner terdiagnosis tenaga 

kesehatan untuk responden yang mempunyai 

tekanan darah normal tetapi sedang minum obat 

hipertensi sebesar 0,7%  (Kusumastuti et al, 

2019)). 

 Pola peresepan merupakan gambaran 

tren penggunaan obat. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

banyak obat-obat baru yang diproduksi oleh 

industri farmasi untuk meningkatkan terapi 

pengobatan,salah satunya adalah obat 

antihipertensi (Lisni et al, 2020). Peresepan obat 

biasanya merupakan langkah terakhir dalam 

konsultasi pasien dan dokter.Obat yang 

diresepkan oleh dokter harus memenuhi kriteria 

peresepan obat yang rasional (Menkes RI, 

2013). Peresepan obat yang rasional memenuhi 

langkah proses pengambilan keputusan yang 

logis mulai dari pengumpulan data pasien 

melalui anamnesis, pemeriksaan fisik, 

pemeriksaan laboratorium atau penunjang 

lainnya (Nurhabibah, 2019). . Dari situ dokter 

akan membuat hipotesis atau diagnosis kerja 

yang selanjutnya akan menuntun dia untuk 

menentukan langkah terapi yang diambil 

termasuk obat-obat yang akan diberikan ke 

pasien (Quan, 2013). 
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Tabel1. Peresepan Penggunaan Obat pada Penderita 

Hipertensi Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Usia Jumlah 

Jenis Kelamin 

Perempuan Laki-laki 

Jumlah % Jumlah % 

≥ 50 

tahun 
147 96 83.47 51 

44.3

7 

18-49 

tahun 
27 19 16.52 8 

13.5

5 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah dan persentase 

terbanyak penggunaan obat pada pasien 

Hipertensi berdasarkan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 115 resep (66,91%) yaitu 

pada kelompok usia ≥ 50 tahun yaitu sebanyak 

96 resep (83,47%). 
 

Tabel 2.  Peresepan Penggunaan Obat Pada Penderita 
Hipertensi Berdasarkan Jenis Obat Hipertensi 

Zat Aktif Jumlah R/ Persentase 

Amlodipine 144 83.75 

Captopril 25 14.36 

Furosemide 3 1.72 

Bisoprolol 2 1.14 

Jumlah 174 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan obat 

berdasarkan obat hipertensi paling banyak 

diresepkan adalah Amlodipin yaitu sebanyak 

144 resep (78,68%).  

 
Tabel 3. Peresepan Penggunaan Obat Pada Penderita 

Hipertensi Berdasarkan Golongan 

 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa golongan obat 

Hipertensi paling banyak diresepkan adalah 

golongan Antagonis Kalsium yaitu sebanyak 

144 (83,75 %). 
 

Tabel 4.  Peresepan Penggunaan Obat Pada Penderita 

Hipertensi Berdasarkan Kombinasi Obat  

Nama Obat Jumlah R/ 

Amlodipin + Captopril 18 

Amlodipin + Furosemid 4 

Captopril + Furosemid 3 
Amlodipin + Bisoprolol 3 

Jumlah 28 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa resep obat yang 

dikombinasikan paling banyak adalah 

Amlodipin + Captopril sebanyak 18 resep (58.06 

%). 

Hasil yang diperoleh dari peresepan obat 

Hipertensi pada pasien rawat jalan periode 

Januari-Juni tahun 2020 di Puskesmas 

Betoambari Kota Baubau yaitu 174 resep. 

berdasarkan Tabel 1 yaitu jumlah dan persentase 

penggunaan obat Hipertensi terbanyak 

berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 

sebanyak 115 resep (65,34%), sedangkan laki-

laki sebanyak 59 resep (33,52%). Pada kelompok 

usia lebih dari 50 tahun yaitu sebanyak 96 resep 

(83,47%). Hal ini sesuai dengan Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018, bahwa Hipertensi lebih 

banyak mempengaruhi perempuan (10,95%), 

dibanding laki-laki (5,74%). Perempuan lebih 

banyak menderita hipertensi ketika memasuki 

usia menopause hal ini terjadi karena adanya 

penurunan hormon estrogen. Ketika jumlahnya 

menurun, sel-sel endotel akan hancur karena 

kandungan estrogen menipis, kerusakan endotel 

memicu timbulnya plak didalam darah sekaligus 

merangsang naiknya tekanan darah (Nurhabibah, 

2019). Data yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Hipertensi ditemukan 

paling banyak pada pasien lansia, hal ini terjadi 

karena seiring berjalannya usia fungsi fisiologis 

seseorang akan menurun. Pasien dengan usia 

lanjut akan terjadi penurunan elastisitas 

pembuluh darah menyebabkan beban jantung 

untuk memompa darah bertambah berat sehingga 

terjadi peningkatan tekanan darah dalam sistem 

sirkulasi (Satibi, 2015) 

Berdasarkan Tabel 2 obat Hipertensi 

yang paling banyak diresepkan yaitu Amlodipin 

dengan jumlah resep 144 (78,68%). Amlodipin 

merupakan jenis obat yang paling banyak 

digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sedayu (2015) di RSUP DR.M Djamil Padang 

pada tahun 2013, dimana Amlodipin merupakan 

obat antihipertensi yang paling banyak 

digunakan dibandingkan obat hipertensi lainnya. 

Amlodipin memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan obat hipertensi lainnya karena menurut 

Lisni et al., (2020). Selain itu, Captopril juga 

merupakan obat kedua yang sering digunakan 

yaitu sebanyak 25 resep. Menurut penelitian 

Kusumastuti (2018) Captopril efektif untuk 

hipertensi ringan, sedang maupun berat. 

Captopril umumnya dapat menurunkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik sebesar 15-25 % dari 

tekanan darah awal. Furosemid 3 resep (1,72%), 

Kemudian Bisoprolol merupakan yang paling 

sedikit diresepkan yaitu sebanyak 2 resep 

(1,14%).  

Golongan Obat Jumlah/R Persentase 

Antagonis 

Kalsium/CCB 
144 87.75 

ACE Inhibutor 25 14.36 

Diuretik 3 1.72 

Beta Blocker 2 1.14 

Jumlah 174 100 

8 
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Konsentrasi tertinggi dengan plasma 

tercapai dalam 2-4 jam dan memiliki waktu 

paruh 9-12 jam namun waktu paruh akan lebih 

panjang pada pasien usia lanjut dan memiliki 

gangguan fungsi ginjal (Yulyuswarni, 2017). 

Berdasarkan Tabel 3 golongan obat 

Hipertensi yang paling banyak diresepkan yaitu 

Antagonis Kalsium sebanyak 144 resep 

(83.75%). Menurut Tandiling et al., (2013). 

Antagonis kalsium terbukti sangat efektif pada 

hipertensi dengan kadar renin yang rendah 

seperti pada usia lanjut. Selain itu, golongan 

ACE Inhibitor diresepkan sebanyak 25 resep 

(14.36%).  

CCB dan ACE Inhibitor merupakan lini 

pertama dalam penatalaksaan Hipertensi (Lisni 

et al., 2020).  Kemudian golongan Diuretik 

diresepkan sebanyak 3 resep (1.72%) dan 

golongan Beta Blocker ialah 2 resep (1.14%) 

ditinjau dari mortalitas, tidak ada perbedaan 

bermakna antara Antagonis kalsium, Diuretik 

dan ACE Inhibitor  dan Beta blocker  dalam 

mengurangi kejadian hipertrofiventrikel kiri 

yang merupakan resiko independen pada 

Hipertensi (Simatupang, 2013). 

Berdasarkan Tabel 4 Amlodipin 

dikombinasikan dengan Captopril yang 

merupakan kombinasi obat yang paling banyak 

diresepkan yaitu sebanyak 18 resep (58.06%). 

Obat captopril dikombinasikan dengan obat 

amlodipin karena amlodipin adalah sejenis obat 

Antagonis Kalsium maupun ACEi memiliki 

efek positif pada kardiovaskuler outcome, 

sehingga kombinasi ACEi dan Antagonis 

Kalsium adalah rasional dan memiliki 

efektifitas yang tinggi (Taslim et al, 2020). 

 Amlodipin dikombinasikan dengan 

Furosemid sebanyak 4 resep (12.90%). 

Kombinasi Captopril dan Furosemid sebanyak 3 

resep (9.67%). Dan yang terakhir kombinasi 

obat Amlodipin dan Bisoprolol yaitu sebanyak 

3 resep (9.67%). Alasan pemberian kombinasi 

obat menurut penelitian (Tandililing et al, 

2016). Kombinasi obat disebabkan tingginya 

jumlah pasien dengan pemberian monoterapi 

selama satu bukan tidak memberikan perubahan 

tekanan darah pasien (Tonasih et al, 2019).  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti tentang Profil Peresepan 

Obat Hipertensi Pada Pasien Rawat Jalan di 

Puskesmas Betoambari Periode Januari-Juni 

Tahun 2020 diKota Baubau maka dapat 

disimpulkan yaitu Jumlah peresepan obat 

Hipertensi pada pasien rawat jalan di Puskesmas 

Betoambari periode januari-juni tahun 2020 di 

Kota Baubau yaitu 174 resep, dan pasien yang 

lebih banyak menderita Hipertensi ialah 

Perempuan yang dapat dilihat pada lembar resep 

yaitu sebanyak 115 resep (65,34%), dan terdapat 

pada kelompok usia ≥ 50 tahun sebanyak 96 

resep (83,47%). Obat yang paling banyak 

digunakan ialah Amlodipin, yaitu sebanyak 144 

resep (78,68%), kemudian golongan obat paling 

banyak ialah Antagonis Kalsium yaitu sebanyak 

145 resep (77,54%) dan kelompok berdasarkan 

kombinasi obat ialah obat Amlodipin yang 

dikombinasikan dengan obat Captopril sebanyak 

18 resep (56,6%). Adapun keterbatasan 

penelitian ini adalah belum adanya aplikasi atau 

metode yang tepat untuk mengetahui pengobatan 

hipertensi yang irrasional 
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